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Abstrak
Pergerakan arus di Samudra Hindia sangat dipengaruhi oleh angimndan sirkulasi regional
massa air, sehingga sangat mempengaruhi arus di perasgir Bengkulu. Adanya sistem
sirkulasi arus regional yang selalu tetap di Samudra Hindiaadgin musiman di Indonesia
membuat perairan ini sangat unik untuk dikaji. Penelitilrkshnakan pada tanggal 15 - 16 Juni
2013 di perairan pesisir Bengkulu. Data yang digunakan yaitupétue arus, arah arus,
kedalaman, peta Dishidros dan peta RBI Bengkulu. Penelitsrgggunakan metode kuantitatif.
Penampilan arus menggunakanrrent rose Distribusi arus secara vertikal menggunakan
perangkat lunalSurfer 11.Data batimetri hasil perekaman dibandingkan dengan dakediis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus di perairan pé3sigkulu pada musim timur (bulan
Juni) dominan menuju arah selatan. Kecepatan rata-rddiadreaintara 0,2 - 0,5 m/det. Arus pada
kedalaman 1 meter arahnya 170°-180° dominan ke selatan deswggatan 0,2 -0,5 m/det. Pada
kedalaman 10 meter arahnya 130°-150° dominan ke tendgagan kecepatan 0,2 - 0,5 m/det
dan pada kedalaman 20 meter arahnya 110°-120° domin@md@gara- timur dengan kecepatan
0,2 - 0,4 m/det.

Kata Kunci: Arus, Batimetri, Perairan Pesisir Bengkulu, Musim Timur

Abstract
Current circulation in Hindia Ocean is influenced by monsoon wamdl regional water
circulation, the result of that it is influencing the curtém Bengkulu coastal water. Because of the
constant current circulation in Hindia Ocean and Indonesia sealseind circulation, this water
area is an interesting study area. Research was done in 15-16 JaBeir2Bengkulu coastal
water. The used data were magnitude, direction, depth, Dishidrosa) and RBI Bengkulu map.
Research used cuantitative method. Current propagation gee@nt rose. Current vertical
distribution used software Surfer 11. Bathimetry data from amede was compered with
Bathyimetry data from Didhidros. The result of this reseasblbw that current in Bengkulu
coastal water which flowing toward south in southeast monsogre)JCurrent in 1 meter depth
have dominant direction toward south (170°-980ith velocity until 0,2 to 0,5 m/s. Current in 10
meter depth have dominant direction toward southeast (13()-#6th velocity until 0,2 to 0,5
m/s. Current in 20 meter depth have dominant direction towarthsast-east (110°-12puntil
0,2t0 0,4 m/s.

Keywords Current, Bathimetry, Bengkulu Coastal Water, Southeastddon.

1. Pendahuluan

Perairan Bengkulu terletak di bagian barat Pulau Sumatersadsgran langsung dengan
Samudra Hindia, sejajar dengan pegunungan Bukit Bagaag memanjang dari perbatasan
Provinsi Sumatera Barat sampai perbatasan Provinsi Lamppagjaeg lebih kurang 567 km,
dengan panjang pantai 525 km dan luas teritorial 32.365§Bakosurtanal, 2007).

Arus laut di permukaan sebagian besar disebabkan oleh hembusarDahgyim.prosesnya,
angin itu bertiup secara terus menerus di atas permukadn dehingga lama-lama akan
menimbulkan riak—riak gelombang dan terjadilah arus laayéN, 2009).
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Wyrtki (1962) dalamHarini (2004) menyatakan bahwa pergerakan arus di SamuddiaHi
sangat dipengaruhi oleh angin muson, curah hujan dan sirket¢asnal massa air. Pola arus di
Samudera Hindia sangat mempengaruhi karakteristik arng wala di bagian barat Pulau
Sumatera khususnya Perairan Bengkulu.

Sistem sirkulasi regional arus laut di Samudra Hindiardail@an Arus Katulistiva Selatan
(AKS) yaitu arus yang memiliki peranan yang besar dalarpipadghan massa air. Sepanjang
perairan barat daya Sumatera antara 100°-104° BT aherkembang sepanjang tahun dalam arti
bahwa pergerakan arus ini selalu tetap (Tomzcak andr&odfan llahude, 1994). Arus
Khatulistiwa Selatan adalah arus samudra yang bergemakdjatengah laut di sisi barat Pulau
Sumatera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanalanubatimetri di perairan
pesisir Bengkulu, mengingat bahwa Bengkulu merupakan gugusasedaratan pulau yang ada
di sisi barat Pulau Sumatera. Selain itu juga ingin reetgi apakah arus samudera
mempengaruhi pergerakan arus di perairan pesisir Bengkulu.

Lokasi penelitian merupakan daerah wisata pantai. Hal ini dikekupada perlindungan
pantai khususnya untuk keselamatan pengunjung. Didalam &egiaisata pantai, faktor
keselamatan wisatawan adalah hal yang paling penting.itRenétntang arus dilakukan dengan
harapan hasilnya juga dapat bermanfaat dalam upaya mengeankatan wisatawan atau dalam
upaya pencarian wisatawan bila hanyut terseret arus.

2. Materi dan Metode

a. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data priyagu arus dan batimetri.
Arus yang diperoleh dari pengukuran lapangan menggunakan AEDghasilkan output arah
(direction), kecepatan njagnitudg. Selain itu juga menggunakan data sekunder berupa peta
batimetri wilayah Bengkulu dengan skala 1:50.000 yang digemdéei Dinas Hidro-Oseanografi
TNI Angkatan Laut pada tahun 2011 dan peta Rupa bumi (RBI) Bangknigan skala 1:25.000
tahun 2007 yang diperoleh dari Badan Koordinasi Survei dan Ramisasional (Bakosurtanal).

b. Metode
M etode Pengukuran Data

Pengukuran arus dilakukan pada tanggal 5-16 Juni 2014 di perairir Bengkulu.
Pengukuran arus dilakukan dengan mesmlendingatautracking menggunakan ADCPAgoustic
Doppler Current Profiley tipe 1200 KHz yang ditambatkan pada kapal dengan sensghadap
ke bawah. Interval waktu pengukuran 10 menit. Pengukuran prefiikal arus dilakukan
sebanyak 5@ell (dengan interval masing-masiegll berjarak 0,5 meter). Pemeruman batimetri
dilakukan pada tanggal 5-16 Juni 2014 dengan interval 10 menit. Peeldige ini, pengukuran
batimetri hanya sebatagroundcheck(pengecekan kedalaman perairaf)at yang digunakan
adalah echosounder. Cara kerja alat ini menggunakan prinsigulpgan jarak dengan
memanfaatkan gelombang akustik dari transduser (Poerbaddoridjunarsjah, 2005).
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M etode Pengolahan Data

Pengolahan data arus berupa nilai kecepatan dan arah dimmg@édlam bentulurrent
rose (bunga arus) dengan menggunakaftwareWR-Plot. Hal ini untuk mengetahui kecepatan
dan arah arus tiap lapisan pada kedalaman 1 meter, 10daat20 meter. Dengan menggunakan
data yang sama kemudian diolah lagi dengan menampilkan vekier secara vertikal
menggunakarsoftware Surfer 1Hal ini untuk mengetahui pergerakan pola arus ditiap lapisan
kedalaman, sehingga dapat terbaca distribusi arus digretansebut.
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Cara pengolahan data arus dengan menggunakan Microsoft Exoetliga hasil olahannya
dimasukkan kesoftwareSurfer 11.Datayang dimasukkan keusfer 11, ada tiga komponen yaitu
X, ¥, dan z yang disimpan dalam bentuk tipe gri@rid adalah serangkaian garis vertikal dan
horisontal yang dalanSurfer berbentuk segi empat dan digunakan sebagai dasar pembentuk
kontur dansurfacetiga dimensi. Garis horizontal dan vertikal memilikiktiperpotongan dan ada
titik Z yang berupa titik ketinggian atau kedalaman. €sgsembentukan rangakaian nilai z yang
teratur dari kumpulan dari data XYZ diselguidding (Budiyanto, 2005). Setelah itu data tersebut
dipanggil atau diproses, hasilnya yang tampak akan tetdihgilan arah arus sesuai kedalaman.

Data batimetri ditampilkan dalam bentuk kontur kedalaman dawtuk® dimensi untuk
melihat bentuk topografi dasar laut. Pemetaan Kontur Rlamodelan Spasial 3 Dimensi ini
berbasiskan pada softwaseirfer Surferadalah salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk
pembuatan peta kontur dan pemodelan tiga dimensi dengan rmeasapada grid(Budiyanto,
2005). Data tersebut diolah menggunakan Arc GIS Slafer 11dengan metod&riging yaitu
interpolasi geostatistik atau sebagai penghalus, yang mampghuoi®ingkan titik-titik ekstrim
tanpa mengisolasinya (Keckler, 1994 dalam Siregar dan Seld2088). Batimetri hasil
pengukuran di lapangan juga dibandingkan dengan data Dishidros.

3. Hasil dan Pembahasan

Daerah penelitian terletak di kawasan perairan pesisia IBengkulu. Berdasarkan
pengamatan di lapangan daerah pesisir tersebut merupakaandpsatai yang ke arah darat
makin tinggi secara gradasi. Garis pantai di daerahlipanesecara umum berorientasi barat laut
— tenggara. Pantai di daerah penelitian adalah pantai tgabgntuk oleh deretan teluk yang
asimetri.
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Gambar 3. Kontur batimetri
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Gambar 4. Morfologi Dasar Laut 3D

Hasil kajian batimetri menunjukkan bahwa dasar perairan mekkary perairan pesisir
Bengkulu merupakan perairan yang dangkal dengan kedalaman berR@andter. Wilayah ini
memiliki kondisi morfologi dasar laut pesisir yang landai damakin ke arah laut kedalaman
semakin bertambah dalam. Di bagian pantai yang dangkal dekat, feamtyak dijumpai tonjolan-
tonjolan di bawah laut hingga kedalaman 12 meter. Seteldbwate kedalaman 12 meter,
perairan semakin dalam dan tidak dijumpai lagi tonjolonetan di dasar laut (Gambar 4).
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Gambar 5. Perbandingan data batimetri hasil perekaman deaigabishidros

Dalam penelitian ini, hanya dilakukagroundchekkedalaman perairan saja (Gambar 5).
Selain itu hasil perekaman dibandingkan dengan digitasi batidetrpeta Dishidros. Hasil yang
diperoleh dari perbandingan kedua data tersebut adalah kedalgsn berbeda, tetapi
perbedaannya tidak signifikan. Hal ini diduga karena péthi@ros yang digunakan adalah tahun
2011, sedangkan penelitian dilakukan pada tahun 2014. Jarak j@mg cukup jauh juga
mempengaruhi keakuratan data. Ditambah lagi wilayah Bengkulu sangamisli karena
berdampingan dengan Samudra Hindia, sehingga mengalami pertfeda perhitungan.
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Gambar 6. Current rose (mawar arus) di kedalaman 1 meter
Pada lapisan permukaan di kedalaman 1 meter arah aruemjaad bergerak menuju
selatan (Gambar 6). Arus yang bergerak pada kedalamanet yaét berkisar antara 0,2 - 0,5
m/det, pada keadaan tertentu kecepatan aus bisa men€gpainfdet. Hal ini diduga karena
kecepatan arus yang mengalir di dekat teluk lebih dipengatehi pasut sedangkan pengaruh
angin muson sangat kecil.
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Gambar 7. Current rose (mawar arus) di kedalaman 1€rmet
Pada lapisan tengah di kedalaman 10 meter arah arusnya ddmitemggara (JAMBAR 7).
Gradasi warna menunjukkan besarnya kecepatan arus yang kedyers yang bergerak pada
kedalaman 10 meter yaitu berkisar antara 0,2 - 0,5 m/det kpadaan tertentu kecepatan aus bisa
mencapai >0,5 m/det. Hal ini sesuai pendapat Rahman (2008)abarus di lapisan atasnya
mempengaruhi arus di lapisan bawah. Oleh sebab itu, kecepasayasg bergerak tidak terlalu
signifikan perubahannya.
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Gambar 8. Current rose (mawar arus) di kedalaman 2€r met

Pada lapisan dasar di kedalaman 20 meter arah arusmjaatioke tenggara-timur. Arah
arus mengalami penggeseran tetapi tidak terlalu jauh deertéengan lapisan di tengah karena
lapisan diatasnya sangat mempengaruhi lapisan dibawahryagge arah arus kurang lebih
hampir sama. Arus yang bergerak pada kedalaman 20 yadétieberkisar antara 0,2 - 0,4 m/det,
pada keadaan tertentu kecepatan aus bisa mencapai >0t5 m/de

Pada ketiga lapisan pengamatan diatas, terdapat perubedfarysag cukup signifikan
sebagaimana ditampilkan dalaam Tabel 1

Tabel 1. Arah dan kecepatan arus di perairan pesisir katghkilu.

Kedalaman Air (m) Arah Utama Arus Kisaran Kecepatan Arus
(Derajat) Dominan (m/det)
1 170 -180 0,2-0,5
10 130-150 0,2-0,5
20 110-120 02-0,4

Untuk memperoleh gambaran pola distribusi arus secatikaletibuat 6 transek. Lokasi
pembagian transek ini dapat dilihat pada (Gambar 9).
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Gambar 9. Jalur pembagian transek A, B, C, D, E, F
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Gambar 10a. Distribusi arus secara vertikal pada transek A

Pembacaan pada tampilan grafik vertikal, pergerakan amadh sama dengan arah mata
angin. Pada transek A (Gambar 10a) Baris | kolom 1,2gumjukkan arah arus bergerak ke
selatan, sedangkan baris | kolom 4,5,6, 7 menunjukkan amainalo arus bergerak ke darat daya.
Terlihat adanya sekelompok massa air yang bergerak dipermdka@nan ke arah selatan dan
sekelompok massa air lainnya yang bergerak ke barat @4gaga ada arus yang menabrak
tanjung, sehingga menyebabkan sebagian arus dibelokkan keaasaldaya, dan sebagian lagi di
lapisan tengan arah arusnya berbelok ke selatan.
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Gambar 10b. Distribusi arus secara vertikal pada transek B
Pada transek B(Gambar 10b) ada sekelompok arus di bamis|l g@ang dominan bergerak
ke barat, tetapi lapisan permukaan di kolom 6 menunjukkah arus mengalami pertemuan
antara arus yang bergerak ke barat dengan arus yang kekgetamur. Selain itu terdapat
sekelompok arus yang berada di lapisan dasar (kolom 3 hkudgra 6) di kedalaman lebih dari
10 meter menunjukkan arah arusnya dominan bergerak ke bagatTdapsek ini menunjukkan
adanya arus dari arah daratan yang mendorong ke aratapéegias pantai di lapisan permukaan

dan bertemu dengan arus yang datang dari arah laut. Pad@k franecepatan arus yang bergerak
berkisar antara 0,03 - 0,4 m/det.
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Gambar 10c. Distribusi arus secara vertikal pada transek C

Pada transek C (Gambar 10c) menunjukkan pola yang jostkebalikan dengan transek A
dan B (Gambar 4.12b dan 4.12c). Pada permukaan arah arusngeabédeg selatan, tetapi ada
sebagian yang dibelokkan ke barat daya. Pada kolom 1 dan 2ktanapenya bergerak ke barat
daya, hal ini diduga kuat karena sangat dekat dengan muara setgagga masih dipengaruhi
oleh arus dari sungai yang membawa material. Di lapisan #atan 4 hingga 7, arah arus
dominan bergerak ke timur, diduga arus ini adalah inputanaldridpas yang membawa material
menuju daratan. Di kedalaman lebih dari 10 m terlimas yang bergerak ke arah timur. Pada
transek ini kecepatan arus yang bergerak berkisar antara@3%m/det.
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Gambar 10d. Distribusi arus secara vertikal pada transek D

Pada transek D (Gambar 10d) memperlihatkan pergerakanpadas lapisan permukaan
hingga kedalaman 10 meter (titik 2, 3, 5 dan 7) dominan arameyaju selatan. Ada arus yang
sebagian dibelokkan ke tenggara (kolom 4) dan sebagian dibelokkanuke(kislom 6). Pada
lapisan dasar di kedalaman lebih dari 15 meter, termatsnya mengalami pembelokan arah
menuju ke timur. Di bagian bawah transek ini terlihat pelgerakan massa air pada lapisan dasar
dari laut lepas mendesak masuk melalui lapisan dasar saehimgh pergerakannya menuju ke
daratan. Pada transek ini kecepatan arus yang betgenkikar antara 0,03 - 0,5 m/det.
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Gambar 10e. Distribusi arus secara vertikal pada Gambar 10f. Distribusi arus secara vertikal
transek E pada transek F

Pada transek E (Gambar 10e), jika diperhatikan terlihat ymlarus pada kolom 3, 4, 5 di
kedalaman 3 hingga 10 meter dominan bergerak ke tenggara, sedaegkanpulan massa air
pada kolom 1 dan 2 di kedalaman 3 hingga 10 meter argsrbkrke timur. Pada lapisan dasar di
kedalaman 13 meter hingga 15 meter ada sekumpulan magsagioergerak ke timur. Jalur ini
menunjukkan adanya arus dari laut lepas yang menujuaketianur. Pada transek ini kecepatan
arus yang bergerak berkisar antara 0,02 - 0,54 m/det.

Sedangkan pada transek F (Gambar 4.8b), dapat disimpodkeva arus yang bergerak di
lapisan permukaaan hingga kedalaman 15 meter dominan pergerakamoya seéatan. Di dekat
dasar, ada arus yang bergerak ke arah timur dan baratindahenunjukkan bahwa arus dominan
bergerak ke arah selatan, kecuali yang berada di delat ldas Pada transek ini kecepatan arus
yang bergerak berkisar antara 0,03 - 0,48 m/det.

Dari keenam transek vertikal tersebut terlihat bahwaraescmum arus di setiap lapisan
kedalaman tidak selalu sama polanya, dapat dikatakan baHam datu kolom pengamatan,
pergerakan arusnya berbeda-beda. Di bagian perairanjar@ngari pantai, terlihat ada pengaruh
arus dari laut lepas yang bergerak ke arah timur.
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4. Kesmpulan

Arus di perairan pesisir Bengkulu pada musim timur (bulan) Jdmininan menuju arah
selatan. Kecepatan rata-rata berkisar antara 0,2 - Gd3.rRergerakan arus secara horizontal yang
ditampilkan dengapurrent rose terdapat perubahan arah yang cukup signifikan. Pada kedalaman
1 meter arahnya 170°-180° sangat dominan menuju ke seRsda.kedalaman 10 meter arahnya
130°-150° sangat dominan menuju ke tenggara. Pada kedalamante&tOanadinya 110°-120°
sangat dominan menuju ke tenggara-timur. Distribusi arusraeertikal terlihat bahwa dalam
satu kolom pengamatan arus di setiap lapisan kedalaman tidhk s@ma polanya. Di perairan
yang jauh dari pantai, terlihat adanya pengaruh arusagdétiepas dan juga profil kedalaman.
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